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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa asing adalah salah satu upayamempelajari
bangsa asing yang dalam proses pembelajarannyggdiantidak mudabh,
namun cukup menarik karena pada dasarnya bahasgpakan alat yang
ampuh untuk menghubungkan dunia seseorang dengaia tluar, dunia
seseorang dengan lingkungannya, dunia seseorargameriamnya, bahkan
dunia seseorang dengan tuhannya, (Pateda, 1993aBkkat bahasa salah
satunya adalah bahasa itu bersifat unik, artinyanpugyai ciri khas yang
spesifik yang tidak dimiliki oleh yang lain. Cirihlas ini bisa menyangkut
sistem bunyi, sistem pembentukan kata, sistem petuken kalimat, atau
sistem-sistem yang lain. Ciri khas dan karaktdrigang unik juga dimiliki
oleh bahasa Jepang, yaitu sehubungan dengan dtamdturuf yang
digunakan, kosakata dan sistem pengucapan, Ch&ér.Bll) karena itu
banyak yang beranggapan bahwa bahasa Jepang nmeergslh satu bahasa
asing yang dalam mempelajarinya perlu kesabaran.

Untuk mempelajari bahasa Jepang, terdapat empadrakepilan
berbahasa atau yang dikenal dengéhff g2 “yonginou” atau empat
keterampilan yang harus dimiliki oleh pembelajauify :

a. H< HHe “Kikuginou” (Listening Skills)

b. 53 HAE “Hanasuginou” Soeaking Skills)



c. miieFEAE “Yomuginou” [Reading ills)
d. Z< HHE “Kakuginou” (Writing Skills)

(Yoshio, Ogawa 1985:602)
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(Aktivitas bahasa adalah kerja manusia dalam sebkethasaan
masyarakat yang mengungkapkan, memahami pikiranpgsasaan melalui
tanda bahasa dan ini terdiri dari empat keterampylang disebut dengan
“yonginou” yang terdiri dari berbicara dengan mulotendengarnya dengan
telinga, membaca dengan mata, dan menulis itu deiag@an. Yoshio, Ogawa
1985:602)

Dari keempat keterampilan tersebut, berdasarkaggmeatan penulis,
keterampilan menulis adalah salah satu keterampyiamg sedikit rumit
dikuasai oleh pembelajar bahasa Jepang. Siswakalimengalami kesulitan
dalam hal menulis bahasa Jepang dikarenakan berbsidar. Salah satu
kendala dalam menulis atau membuat suatu kalimbtdaa Jepang yang
dialami oleh penulis sendiri yaitu diantaranya :

a. Hambatan dalam memulai menulis

b. Hambatan merangkai kalimat/kata dengan tepat

c. Hambatan perbendaharaan kalimat/kosa kata

d. Hambatan rendahnya minat baca dan motivasi, akibatmawasan

menjadi sempit



e. Keterbatasan dalam memahami tata bahasa Jepang
Seperti yang dikutip dalam artikelnya Dedi Sutedihwa dalam
pendidikan bahasa Jepang, keterampilan menulis t@da macam, yaitu
menulis huruf (huruf Kana dan Kanji), menulis kaitndan menulis suatu

cerita atau karangan. Ketiga hal ini masing-masiisgbut hyouki (3% 7%LC),
bunsaku (3Z 1), dan sakubun (ff 3¢). Latihan menulis huruf, mulai dari
Hiragana, Katakana sampai pada huruf Kanji terméasuttalanmhyouki (3% 5L0).

Latihan menulis kalimat biasanya dilakukan dalantemaata bahasa atau
struktur kalimat dan umumnya dilaksanakan dalamarpatajararBunpo (©C
%) atauBunkei-Hyougen (ZCTE 2 51).

Dalam pengajaran menulis bahasa Jepang ada tiggangl harus
diperhatikan. Tiga hal tersebut yaitu: 1) kemampoenulis kalimat dengan
benar dengan menggunakan kana dan kaniji; 2) mekallmat dengan benar
secara tata bahasa dengan menggunakan kosakatangleapan yang tepat;
dan 3) mengungkapkan pemikiran dan gagasan mefalunat (Hayashi,
1990:75).

Kosakata pun merupakan salah satu hal yang saegahg. Tanpa
menguasai kosakata yang memadai maka tujuan baldakaakan tercapai.
Hal ini sama dengan pendapat Tarigan: “Kualitasereghpilan berbahasa
seseorang tergantung pada kuantitas dan kualitaakéita yang dimiliki.
Semakin banyak kosakata yang kita miliki semakisabgoula kemungkinan

kita terampil dalam berbahasa”. (Tarigan, 1985: 2)



Selain kosakata, gramatika atau tata bahasa puan gerhatikan
dalam pembelajaran bahasa Jepang. Berdasarkandperbesiswa yang
memperlajarinya, gramatika bahasa Jepang dibagjaasmdimihongo bunpou
( B AFE3CE)dan kokugo bunpou ([EFE3C1E) . Kokugo bunpou  ([EFE
%) dapat diartikan sebagai gramatika bahasa Jepamgndalang lingkup
kokugo kyouiku (EFEZEF) yaitu pendidikan bahasa Jepang untuk orang
Jepang sebagai bahasa ibunya, sedangiamgo bunpou ( H AGE SCiE)
berada pada bidanghongo kyouiku (H AFEZE) yaitu pendidikan bahasa
Jepang sebagai bahasa kedua, bahasa ketiga, dslbatasa asing yang
diselenggarakan bagi orang asing.

Di SMAN 15 Bandung, mata pelajaran bahasa Jepahgh te
diselenggarakan sejak beberapa tahun yang lalualsfayang dihadapi pada
pembelajaran bahasa Jepang di SMAN 15 Bandungdaialh kurangnya
perhatian siswa pada mata pelajaran ini. Hal iseloabkan karena mata
pelajaran bahasa Jepang merupakan mata pelajandalan dan bukan mata
pelajaran inti. Oleh karena itu, minat belajar #ansentrasi siswa pada mata
pelajaran ini kurang. Akibatnya kemampuan bahagsantemereka pun kurang,
seperti kasus yang biasa terjadi pada beberapaa,siswreka tidak pernah
mengingat materi pelajaran bahasa Jepang pada [zgande minggu
sebelumnya. Dan mereka yang memiliki masalah gdeperbiasanya lebih
cepat merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pejatsia

Untuk mengatasi masalah tersebut, para pengajamdddal ini

dituntut untuk kreatif dan inovatif supaya dalarog®s belajar mengajar materi



yang akan disampaikan lebih menarik. Pengajar genenggunakan bantuan
media untnuk menarik perhatian siswa dalam pendrelaj Selain itu media
juga ditujukan agar siswa dapat lebih menangkappenbelajaran yang
disampaikan. Media visual merupakan salah satuangtig dapat membantu
penyerapan suatu info ke dalam otak manusia.

Untuk mengatasi hal tersebut banyak ahli dibidarendmikan
mencari solusinya, seperti memperbaiki metode p&jdran, media
pembelajaran, juga bahan pengajarannya. Salahysaatlalah media. Media
sangat memungkinkan untuk menampilkan model danbganselain tidak
membuat siswa jenuh, juga dipandang dapat mempeatmpembelajar bahasa
Jepang.

Gambar merupakan media visual yang sudah biasanbagyarakat
sekarang, pemanfaatan gambar sebagai penunjangn dpknyampaian
informasi pun cukup banyak kita jumpai. Misalnydadamedia cetak, gambar
dipergunakan untuk lebih memperjelas pembahasam s@alang di bahas oleh
penulis.

Begitu pula dalam pembelajaran menulis dalam bahbgzang,
lemahnya daya nalar siswa saat membuat kalimatsbhalhgpang, merupakan
salah satu masalah pada pembelajaran menulis. Sievirrgkali seringkali
menuliskan kosakata yang berulang-ulang dalam bphepola kalimat yang
menggambarkan kekurangmampuannya dalam menguasakata. Dengan
bantuan media kamus bergambar diharapkan dapat amnblalam proses

pembelajaran menulis sekaligus memotivasi pembyatajgendiri. Hambatan-



hambatan yang disebutkan pada paragraf sebelumapgat dlitanggulangi
dengan media kamus bergambar.

Berdasarkan penjelasan diatas untuk mempermudalbegtaaran
bahasa Jepang tingkat dasar, penulis merasa kemiatuk mengadakan
penelitian yang berjudufKamus Tematis Bergambar sebagai Media
Alternatif dalam Pembelajaran Menulis Kalimat Bahasa Jepang

Terhadap Siswa SMAN 15 Bandung kelas XI'IPA 1.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, secara umum rumusanlamadalam
penelitian ini adalah :

a. Bagaimana kemampuan menulis bahasa Jepang sisway8ipmenjadi
sampel penelitian sebelum dan sesudah dilakukarbglajaran dengan
menggunakan media kamus gambar?

b. Bagaimana menerapkan pembelajaran menulis dengamggoeakan
media kamus tematis bergambar?

c. Apakah pembelajaran dasar bahasa Jepang dengamunekgn media
kamus tematis gambar dirasa efektif dalam upayaingkatkan hasil
belajar siswa?

d. Bagaimana respon siswa SMAN 15 kelas Xl terhadaplian&amus

gambar dalam pembelajaran bahasa Jepang tinglatdas



2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang terlalu jaumaka dalam
penelitian ini penulis membatasi masalah sebagdiuie

a. Penelitian ini menggunakan bahan materi yang memcaleberapa pola
kalimat yang ada di buku bahasa Jepang SMA.

b. Penelitian ini hanya ditujukan pada pembelajaranutie kalimat bahasa
Jepang.

c. Penelitian  dengan menggunakan media kamus tematisbay ini
ditujukan hanya pada pembelajaran kosakata dan Ialimmat dasar
bahasa Jepang berdasarkan buku bahasa Jepang did&hjan materi
pembelajaran barang-barang yang ada di rumah dankkga (Kegiatan
sehari-hari) yang telah disusun secara tematis.

d. Penelitian ini meneliti tentang efektifitas pemlj@ian bahasa Jepang
dasar dengan menggunakan kamus tematis bergandzsisava kelas Xl

IPA 1 SMAN 15 Bandung

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, makantyang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui kemampuan bahasa Jepang dasar S yang
menjadi sampel penelitian sebelum dan sesudah uddak

pembelajaran dengan menggunakan media kamus gambar



. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran manuliamddiahasa

Jepang dengan menggunakan media kamus tematisriznga
Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penggunakedia kamus
tematis bergambar terhadap kemampuan bahasa Jepang siswa

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa

. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelaimhasa jepang

dasar dengan menggunakan media kamus tematis degam

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitiansebagai berikut :
Dapat diperoleh gambaran kemampuan awal bahasaxglepswa
kelas XI SMAN 15 Bandung.

Dapat diperoleh gambaran kemampuan siswa dalam gueakgan
bahasa Jepang dasar tingkat pemula setelah mehggumaedia
kamus tematis bergambar

Dapat mengetahui efektifitas medkamus tematis bergambar pada
pembelajaran bahasa Jepang tingkat dasar padalstagaxX| SMAN
15 Bandung tahun ajaran 2009/2010.

Dapat mengetahui tanggapan siswa kelas XI SMAN dadBng tahun
ajaran 2009/2010 terhadap penerapedia kamus tematis bergambar

pada pembelajaran kosa kata dan pola kalimat dasasa Jepang.

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitiansebagai berikut :



a. Bagi siswa, diharapkan dengan menggunakan mediakgambar ini
dapat meningkatkan kemampuan dan keaktifan sisi@mdaroses
pembelajaran.

b. Bagi pengajar, diharapkan dapat menemukannatiermetode atau
media baru yang lebih kreatif dalam proses pendrala, sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

c. Bagi pembelajar bahasa Jepang diharapkan daeajadi alternatif

tambahan dalam belajar bahasa Jepang.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan makna dari istilah akata yang
digunakan dalam penelitian ini, penulis mencoba deénisikan istilah
sebagai berikut :

1. Alternatif adalah satu pilihan di antara dua ataldrapa kemungkinan
(KBBI, 2008 : 44)

2. Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku. Peanbaihgkah laku
melalui pembelajaran yaitu perubahan yang lebihumiabih tinggi dan
lebih baik daripada tingkah laku yang sedia adaelseb aktivitas
pembelajaran. (KBBI, 1991 : 609).

3. Media pengajaran ialah semua alat yang dapat memipaoses belajar
mengajar agar mencapai hasil yang baik.( Sartiredjbino,1988: 93)

4. Kamus adalah buku yg berisi daftar kosakata suahlda yg disusun

secara alfabetis dengan disertai penjelasan maikn&keterangan lain yg



diperlukan serta dilengkapi dng contoh pemakaiatmi @alam kalimat
(KBBI, 2008 : 671)

5. Kamus Tematis Bergambar yaitu kamus bahasa Jemarggbukan hanya
terdiri dari terjemahan perkata saja, tetapi kanmis dalam setiap
halamannya terdapat gambar yang menjelaskan artkolsakata tersebut
yang disusun secara pertema. Dari sini siswa dikara untuk lebih
menikmati pembelajaran bahasa Jepang dan diharapkéuk Ilebih

memahami lagi kosa kata yang baru.

E. Anggapan Dasar

Anggapan Dasar adalah sebuah titik tolak pemikirgang
kebenarannya diterima oleh penyelidik. (Surachrh880:97).

Media Kamus adalah salah satu tipe media yang mungkin bisa
dikatakan sudah umum nambkamus tematis bergambar yang digunakan
disini cukup unik dan menarik dengan keterangan bgamyang cukup
bervariasi beserta kosakata dan arti kata tersébaterinya disajikan secara
tematis dilengkapi dengan gambar berwarna. Denggitlh siswa akan lebih
mudah menghafal dengan cepat karena daya ingaémigantu oleh bahasa
gambar yang ada di setiap kosakMadia ini juga mengajak siswa untuk aktif
dan kreatif dalam proses pembelajaran, terutamardakembelajaran menulis
bahasa Jepang dan dengan sejumlah kosakata yaegualian dengan
bahasan dan tingkat kemampuan bahasa Jepang sewg masih bisa

dikatakan pembelajar bahasa Jepang pemula
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Dalam penelitian ini penulis memiliki anggapan daadaahwa
pembelajaran bahasa Jepang dasar dengan menggumedtenkamus tematis
bergambar ini dirasakan tepat / efektif khususralard pembelajaran menulis
dan pengenalan kosakata dasar bahasa Jepang sehieggpermudah siswa
dalam merangkai, menyusun atau bahkan membuat kahtoat sederhana

dalam bahasa Jepang.

F. Hipotesis
Dalam penelitian ini penulis merumuskan hipotdstsja yaitu

dengan mencoba untuk membuktikan keefektifan ppaeramediakamus
tematis gambar dalam memahami pembelajaran bahasa Jepang dasgr ya
mencakup pola kalimat dasar disertai dengan kosakat Hipotesis dalam
penelitian ini adalah :

Ada perbedaan yang signifikan antara tingkat kememgpemahaman
bahasa Jepang dasar bagi siswa yang telah menggumeddiakamus tematis
bergambar dengan hasil belajar bahasa Jepang siswa sebetumakai media

kamus tematis gambar .

G. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara pendekatanlifmeyang
digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang agihadPada
peneltian ini penulis memakai metode penelitianpekimen quasi yang
dilaksanakan dengan adanya kelas pembanding, deegam eksperimen

control group pretest and post-test design.
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2. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (i, 2002 :108).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas XI SMAN 15
Bandung.

b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangelitdit
(Arikunto.2002 :109). Adapun sampel pada penelitiadalah siswa
XI'IPA 1 SMAN 15 Bandung tahun ajaran 2009/201001&ng siswa

di kelas eksperimen dan 15 orang siswa untuk kslagol

3. Instrumen Penelitian
Menurut Wawan Danasasmita dan Dedi Sutedi (2005:36
instrumen penelitian adalah alat yang digunakamukumbengumpulkan
data dalam penelitian baik berupa data kualitagipun data kuantitatif.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penglitre adalah sebagai
berikut :
a. Tes
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan peglitdengan
memberikanpretest dan post-test kemampuan pemahaman bahasa
Jepang dasar siswa dengan soal-soal essai untulgukuen
kemampuan menangkap pengetahuan dasar siswa yargakup
pola kalimat dasar dan kosa kata bahasa Jepangsiasa SMAN

15 Bandung. Soal essai diberikan kepada siswa detgga siswa di
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tugaskan untuk membuat beberapa kalimat dari ganybaag
tersedia di dalam kamus tematis bergambar yangjdiikan oleh
guru. Soal yang diberikan berkaitan dengan pengetahdasar
bahasa Jepang berdasarkan bodasa Jepang untuk tingkat SMA.

Penulis menggunakan buku bahasa Jepang SMA sebatfamen
tes agar sampel tidak banyak mengalami kesulitan.

b. Angket

Angket diberikan kepada sampel untuk mengetahyoresfektif
tidaknya media yang diterapkan pada siswa kelasSMIAN 15

Bandung

4. Tekhnik Pengolahan Data
Terdapat dua macam data dalam penelitian ini, yata kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh icangket, sedangkan data
kuantitatif berupa hasil tes kemampuan siswa. Uwnlkata hasil tes (data

kuantitatif) akan diolah dengan menggunakan runtaisssk.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam peneliticadadah :

BAB | Dalam hal ini peneliti menjelaskan latar delag masalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian,faatan
penelitian, definisi  operasional, Hipotesis Persaiit

Metodologi Penelitian, Sistematika Pembahasan.
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BAB Il Dalam bab ini peneliti menjelaskan tinjaugustaka yang
menyangkut teori, dan hasil penelitian terdahulu

BAB Ill Dalam bab ini peneliti menjelaskan metodenglitian secara
sistematis, teknik pengumpulan data, teknik pergoladata,
populasi dan sample, vadilitas dan reabilitas umsan dan
rancangan eksperimen.

BAB IV Dalam bab ini peneliti menjelaskan analisidata dan
pembahasan. Hal ini menyangkut laporan eksperiraealisis
data dan interpretasi data.

BAB V Kesimpulan dan saran
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